
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menciptakan sebuah karya tari tidak hanya memikirkan bentuk dan 

penilaian dari mata penonton saja, namun kejujuran untuk melihat dan mengakui 

celah-celah yang berada pada karya itu sendiri dan menjadikan celah tersebut, 

menjadi pintu masuk untuk dapat mengamati dan mengetahui dekorasi peristiwa 

pada suatu karya tari. Tari bukan hanya berbicara tentang bentuk yang mengkotak-

kotakan jenis tarian hingga terjebak didalamnya. Tari merupakan bahasa 

ungkapyang terlahir murni, berdasarkan pengalaman subjektif dan komunikasi 

dari perspektif luas terhadap ruang sekitar.Tari juga merupakan proses 

kesadaran,keseimbangan, dan cara memperlakukan tubuh itu sendiri hingga 

menemukan tujuan dan pencapaian. 

Karya IDNASREIRA merupakan hasil dari proses perenungan dan 

penilaian seorang penari secara subjektif, dalam mengamati dan memperhatikan 

fenomena tari yang terjadi di lingkungan para penari muda di Yogyakarta dan kota 

asal penata yaitu Bandar Lampung. Tari juga merupakan penandaan dari tubuh 

yang bergerak berdasarkan kesadaran nilai estetik. Terdapat cara lain untuk 

berkomunikasi, menyampaikan sesuatu secara non-verbal kepada publik luas. 

Melalui suatu karya seni sebuah keintiman diri dapat disampaikan, persoalan 

pribadi serta kegelisahan yang terus-menerus terjadi menjadi bentuk yang berbeda 

saat karya seni hadir mewadahi hal-hal tersebut. Seorang pencipta tarijuga harus 

mampu menciptakan sebuah karya yang bersifat interaktif,sehingga karya yang 

diciptakan tidak hanya ditujukan untuk kepuasan pribadi semata. Secara otomatis 
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karya yang diciptakan memiliki kejelasan dan tidak lagi hanya beralaskan 

kesenangan, hobi, apalagi karena kebutuhan mencari uang. Jika hal ini yang 

terjadi wajar saja jika tari di INDONESIA selalu tertinggal dengan kehidupan tari 

di belahan dunia lain. Untuk itu seorang pencipta tari memerlukan kesadaran dan 

pengetahuan untuk menjalaninya. 

Proses merumuskan ide yang berasal dari kumpulan pertanyaan yang 

terus-menerus hadir pada diri seniman, hal seperti itu memerlukan keseimbangan 

dengan cara menemukan dan memiliki metode-metode dalam merealisasikan 

pertanyaan tersebut menjadi pernyataan yang dapat diterima oleh orang banyak. 

Metode atau cara tidak mudah untuk ditemukan hanya dengan cara diam dan 

berfikir. Perlu pengamatan lebih luas dan keterlibatan diri secara langsung untuk 

mencari, menemukan kemungkinan-kemungkinan hingga menjadi kepastian. 

Proses semacam ini yang terjadi pada IDNASREIRA, sehingga karya ini benar-

benar dapat memberikan manfaat bagi para pelaku tari lainnya dalam menilai, 

mengamati, dan mengukur diri sebagai pencipta atau pelaku tari pada kehidupan 

berkeseniannya. 

 
B.  Saran-saran 

Proses mencipta sebuah karya seni dari ide hingga menjadi bentuk karya 

perlu memperhitungkan berbagai hal tertutama waktu sehingga proses benar-benar 

efektif dan efisien. Setiap pencipta tari tentunya memiliki cara masing-masing 

dalam proses merealisasikan idenya. Namun demikian hampir kebanyakan 

pencipta sering terlalu suntuk dengan berbagai macam ide dan imajinasinya yang 

selalu berkembang, sehingga menyebabkan karya selalu mengalami perubahan 
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dan semakin tidak menemukan titik kejelasan atau terkadang sangat berbeda dari 

ide awal karya itu diciptakan. Intinya seorang penata tari dalam proses mengawali 

dan mengakhiri harus tahu dan mengerti apa yang sebenarnya ingin dibicarakan 

dan ingin disampaikan. 

Karya tari tidak hanya berfikir tentang nilai akhir karya tersebut. Proses 

menuju dan menjadi wujud yang dapat dirasakan dilihat dan dimaknai begitu 

penting selain hasil akhir.Untuk mencapai hal yang demikian seorang penata tari 

harus berani membuka diri dan terlibat dalam proses yang tidak semata-mata 

selalu bergerak menari, dan mencari rangkaian bentuk-bentuk gerak. Seorang 

pencipta tari masih merupakan manusia yang sama dengan yang lain, terkadang 

pencipta tari melupakan proses kehidupan normal sebagai manusia sehari-harinya. 

Hal ini bisa menguatkan proses pengkaryaan menjadilebih hidup dengan 

menyadari hal tersebut. Interaksi, komunikasi, ringan, senang, saling 

memperhatikan dan melengkapi, adalah beberapa kesadaran yang seharusnya 

tidak pernah dilupakan atau dikesampingkan dalam proses berkesenian, karena 

hal-hal ini yang akan memberikan kekuatan dan nyawa pada suatu karya seni, 

khususnya seni tari yang melibatkan tubuh yang hidup. 

“Hidup dan menghidupi”, sepengggal kata yang penata maknai untuk 

sebuah karya seni tari. Pada karya seni harusnya memiliki daging, tulang, jantung, 

kulit, dan darah.Jika hal-hal tersebut sudah dimiliki maka, dapat disimpulkan 

adanya kehidupan baru yang terlahir dari sebuah ide menjadi karya seni yang 

hidup hingga berkelanjutan terus-menerus. 
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Sumber Lisan 

Dr. Sal Murgiyanto (70 Th), seorang pengamat tari serta kritikus seni. 

Penata pernah berkunjung ke rumah beliau, malalui obrolan saat itu penata 

mengerti bahwa keterlibatan elemen pendukung lain seperti setting, akan menjadi 

lebih maksimal jika seorang koreografer dapat menguasai dan memahami 

karyanya dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, semua elemen 

pertunjukan akan teroganisir dengan maksimal. 

Sukristianto Hari, S.Sn.(33 th),Pegawai di Kedutaan Besar Indonesia 

Zimbabwe, Akrab dipanggil Tempong, profesi sampingan sebagai penata musik 

berasal dari Yogyakarta. Sejak tahun 2010 penata ditemani, diajarkan, dan dorong 

untuk mampu dan yakin pada tubuh tari yang dimiliki. Penata banyak belajar 

tentang musik dan bunyi serta bermain dengan imajinasi-imajinasi melalui bunyi-

bunyi yang hadir. 

Drs. Y.Subowo, M.Sn.(54 th) bekerja sebagai Dosen ISI Yogyakarta, di 

ISI Yogyakarta. Y. Subowo mengajar mata kuliah iringan musik komputer. Sosok 

dosen yang begitu lucu, namun di balik tingkah laku konyolnya memiliki kisah 
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berkesenian yang luar biasa. ”Semakin tua semakin merunduk”, lebih tepatnya 

demikian yang bisa penata pahami dari Y.Subowo. 

Mata Emprit, Sett. Panggung, sebuah nama komunitas seni yang bergerak 

dibidang artistik. Mata emprit dipimpin oleh Beni Wardoyo seniman yang 

memiliki latar belakang seni Teater. Beni Wardoyo melalui karya-karya 

artistiknya banyak membantu penata dalam merealisasikan ide-ide karya tari 

hingga mencapai tahap eksekusi. Bersama istrinya Ninin Tri Wahyuningsih yang 

merupakan seorang koreografer wanita Yogyakarta, sedikit banyak berperan 

dalam kisah dan cerita penata dalam berkesenian. 

Besar Widodo, (42th),seorang seniman tari yang meneruskan tongkat 

kepemimpinan tari di Padepokan Bagong Kasudiardja.Pada tahun 2012 Besar 

pensiun dari pekrjaannya. Besar Widodo begitu banyak membantu penata dalam 

menemukan jati diri dalam kepenarian. Kurang lebih empat tahun bersama Besar, 

penata menggali, belajar dan menemukan pengertian tari yang sesungguhnya 

untuk penata. Selama enam bulan di dalam 4 tahun, sosok guru, ayah, dan juga 

teman, diberikan oleh Besar Widodo kepada penata sehingga penata menemukan, 

dan mengerti keberadaan penata pada dunia tari. 

Agnesia Linda, (35 th), biasa dipanggil Linda bekerja di Cemeti Art House 

Yogyakarta. Linda sudah seperti kakak perempuan bagi penata, berdomisili di 

Yogyakarta. Melalui Linda, penata mendapatkan perhatian serta ruang 

berkesenian yang mempertemukan penata dengan berbagai seniman lukis dan 

rupa. Penata menyadari dampak dari aktivitas yang penata lakukan bersama Linda 

di Cemeti, membuka dan menambah pola pikir penata dalam mencipta sebuah 
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karya tari. Lebih memperhatikan, memperlakukan dan menciptakan karya tari 

melalui disiplin seni yang berbeda. 

Asita Kaladewa (38 th) seniman Pantomime dan berkerja di Komunitas 

Bengkel Mime Yogyakarta. Seseorang yang memiliki ciri-ciri tubuh tinggi, 

mengenakan kaca mata dan sangat mencintai anjing ini, merupakan sosok yang 

selalu ceria. Malalui lelucon dan gurauannya Asita mengajarkan pentingnya 

menguasai emosi, dan menciptakan suasana senang setiap berkarya ataupun 

menari. “Seni itu menyenangkan, Mas Ari”, kata-kata ini selalu menjadi motovasi 

penata untuk mengatasi kesedihan yang munculsaat proses penciptaan. 

Menggambar komik juga merupakan hobi yang dimiliki oleh Asita. Melalui 

komik dan hobi menggambar Asita, penata menemukan metode lain dalam 

memahami dan merasakan tubuh secara bentuk dari sudut pandang mata 

penonton. Garis garis goresan pensil seakan mempertegas kesadaran penata 

terhadap bentuk tubuh secara kecil dan spesifik. Tubuh lebih sadar terhadap ruang 

yang bergerak. Merasakan tiap tekukkan, bentuk dan ekrpresi dari luar tubuh 

dalam melihat tubuh sendiri, kurang lebih hal seperti ini yang penata dapatkan dari 

Asita. 

Iswadi(42 th),Direktur Teater 1 Bandar lampung. Teater lebih dekat 

dengan dialog, namun penata mendapatkan pemahaman baru untuk 

menyandingkan, dan menciptakan kata-kata dimulai dari tubuh dan pada akhirnya 

tubuh-tubuh lain dapat melihat, menulis, mengucapkan, dan menceritakan dimulai 

dari tubuh. 
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M.Jibna(28 th), seorang teman yang selalu setia menemani penata dalam 

berkesenian. Jibna merupakan seniman yang berkonsentrasi di bidang penulisan 

dan sastra. Bersama Jibna hari-hari penata selalu terlengkapi dengan senda-gurau 

yang masih dalam ruang lingkup tari. Banyak eksperimen bentuk dan ruang penata 

lakukan bersama, khususnya pada tahap-tahap kerja studio. Diskusi serta obrolan 

tentang kegelisahan terhadap tari yang dirasakan, selalu direalisasikan oleh Jibna 

ke dalam bentuk artistik sehingga, penata merasa terbantu dalam menemukan 

jawaban melalui medium lain yaitu artistik dan keruangan. 

Supriadi (63 th), seorang kakek pensiunan Dosen Etnomusikologi ISI 

Yogyakarta. Penata banyak belajar menari dari bapak Supriadi justru bukan dari 

bentuk atau fisik melainkan hanya mendengar kisah perjalanan beliau selama 

menari. Melestarikan, menjaga, dan menghidupkan tari untuk diri dan keluarga 

Pak Pri (panggilan akrabnya) pada akhirnya menghidupi dan dihidupi oleh tari. 

Luar biasa kisah cerita Pak Pri, membandingkan dan melihat kerut wajah yang 

menghiasi wajah seorang pensiunan Dosen yang dulunya merupakan orang yang 

berjasa besar dalam perkembangan dunia tari di Yogyakarta. Kisah Supriadi 

membuat penata tertunduk malu dalam perenungan, mempertanyakan diri sejauh 

mana peran penata pada dunia tari sampai saat ini. Pada akhirnya penata 

melakukan ‘pergerakan’ dengan menciptakan ruang-ruang untuk tubuh-tubuh tari, 

ruang-ruang ini sebagai hadiah kecil bagi para pendahulu tari seperti Supriadi dan 

masih banyak lainnya. Terimakasih hanya kata-kata itu yang pantas penata 

berikan pada dunia tari. 
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